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ABSTRAK 
Kepemimpinan transformasional merupakan salah satu tipe kepemimpinan yang tepat dalam suatu 
perusahaan yang selalu berorientasi pada perubahan-perubahan kepada perusahaan melalui sumber daya 
manusia yang professional demi meningkatkan kinerja karyawan yang optimal sehingga bawahan merasa 
dirinya dihargai yang pada akhirnya bawahan merasa memiliki dan mempunyai keyakinan dalam 
berkomitmen pada organisasi atau perusahaan tersebut. Penelitian ini berangkat dari adanya kontropersi 
hasil penelitian antara kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan. Tujuan penelitian 
adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan melalui 
komitmen organisasi pada hotel Aston Jayapura. Yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh karyawan Hotel Aston Jayapura yang berjumlah 119 orang dan yang menjadi objek dalam 
penelitian ini adalah Hotel Aston Jayapura. Tehnik sampling yang digunakan adalah total population 
dengan teknik analisis yang digunakan adalah SEM versi 21. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai p-value sebesar 0,068 yang lebih besar dari nilai 
0.05 dan memiliki nilai cr sebesar 1,825, kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap komitmen organisasi dengan nilai cr sebesar 3,329 dan p-value sebesar 0,000 karena 
p-value lebih kecil dari 0.05, komitmen organisasi berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan dengan nilai cr sebesar 2.660 dan p-value sebesar 0,008 yang menunjukan positif dan 
signifikan karena p-value lebih kecil dari 0.05, dan kepemimpinan transformasional berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui komitmen organisasi sebagai variabel mediasi dengan 
nilai z sebesar 2,082 > 1,96. 
Kata Kunci : Kepemimpinan Transformasional, Komitmen Organisasi, Kinerja 
               Karyawan. 
 
I. PENDAHULUAN 
Komitmen organisasi merupakan tingkat 
sampai mana seorang karyawan memihak sebuah 
organisasi serta tujuan-tujuan dan keinginannya 
untuk mempertahankan keanggotaan dalam 
organisasi tersebut Robins, (2001:100), dalam 
Sudirjo (2015:99). Menurut Kaswan, (2012:293) 
mengemukakan komitmen organisasi didefinisikan 
sebagai sikap yang merefleksikan loyalitas 
karyawan pada organisasi dan proses berkelanjutan 
dimana anggota organisasi mengekspresikan 
perhatiannya terhadap organisasi dan keberhasilan 
serta kemajuan yang berkelanjutan 
Kinerja menurut Armostrong dan Baron 
(dalam Irham Fahmi, 2012) adalah hasil pekerjaan 
yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan 
strategis organisasi, Untuk meningkatkan kinerja 
karyawan, dapat dilakukan dengan banyak cara. 
Menurut Bangun (2012:231) “kinerja 
(performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai 
seseorang berdasrkan persyaratan-persyaratan 
pekerjaan (job requirement). Kinerja merupakan 
catatan outcome yang dihasilkan dari suatu 
pekerjaan atau kegiatan tertentu selama satu 
periode tertentu”. Darsono dan Siswandoko 
(2011:49) “Kinerja atau prestasi kerja seorang 
karyawan pada dasarnya adalah hasil kerja seorang 
karyawan selama periode tertentu dibandingkan 
dengan kemungkinan, misalnya standar, target atau 
sasaran atau kinerja yang telah ditentukan  terlebih 
dahulu dan telah disepakati bersama. Berdasarkan 
teori diatas, maka dapatdisimpulkan bahwa kinerja 
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karyawan merupakan hasil yang dicapai oleh 
seorang karyawan sesuai dengan wewenang atau 
tanggung jawab masing-masing karyawan selama 
periode tertentu. 
Dengan demikian kepemimpinan pada Hotel 
Aston Jayapura mampu mempertahankan dan 
menguatkan posisinya dalam industri apartement 
service dan menandakan aston sebagai 
“perusahaan yang tidak mau hanya sekedar 
bermain, tetapi mereka mau merubah cara bermain 
yang sudah ada”. Aston saat ini sedang berupaya 
agar diakui secara universal sebagai perusahaan 
perhotelan pilihan di asiauntuk tamu, pemilik dan 
karyawan melebihi harapan tamu di semua hotel 
kami, membantu staf kami mengembangkan karir 
mereka sambil mendukung pemilik dalam 
merancang, menciptakan dan mengoperasikan 
hotel "terbaik di kelas" yang dapat mereka 
banggakan. 
II. TINJAUAN PUSTAKA & PERUMUSAN 
HIPOTESIS 
a. Tinjauan Pustaka 
1. Komitmen Organisasi 
Pencapaian tujuan organisasi memerlukan 
sumber daya sebagai sumber energi, tenaga 
maupun kekuatan yang diperlukan untuk 
menciptakan berbagai aktivitas.Sumber daya 
tersebut mencakup sumber daya manusia,sumber 
daya alam, sumber financial, dan ilmu 
pengetahuan atau teknologi. Manusia selalu 
berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan 
organisasi. Tujuan perusahaan tidak mungkin 
terwujud tanpa peran aktif karyawan meskipun 
alat-alat yag dimiliki perusahaan begitu canggi 
Hasibuan, (2003:10), dikutip dalam Sartika (2014). 
Komitmen organisasi merupakan tingkat 
samapai mana seorang karyawan memihak pada 
sebuah organisasi serta tujuan-tujuan dan 
keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan 
dalam organisasi tersebut (Robins, 2001: 
100).Menurut (Kaswan 2012: 293 dalam Sartika 
(2014) mengemukakan “komitmen organisasi 
didefinisikan sebagai sikap yang merefleksikan 
loyalitas karyawan pada organisasi dan proses 
berkelanjutan dimana anggota organisasi 
mengekspresikan perhatiannya terhadap organisasi 
dan keberhasilan serta kemajuan yang 
berkelanjutan”. Sementara itu Reymond 
A.Noe,dkk (2011:20) mengemukakan “komitmen 
organisasi adalah tingkat sampai dimana seorang 
karyawan mengidentifikasikan dirinya sendiri 
dengan organisasi dan berkemauan melakukan 
upaya keras demi kepentingan organisasi itu. 
Untuk mencapai keberhasilan organisasi, 
maka setiap karyawan dituntut agar memiliki 
komitmen yang tinggi terhadap tugas dan 
tanggungjawabnya ditempat kerja. Dengan 
memiliki tanggungjawab yang besar terhadap 
pekerjaan akan menuntut rasa memiliki yang besar 
terhadapp perusahaan. Sehingga dari situ 
karyawan terbangun tetap memiliki komitmen 
terhadap perusahaan.Komitmen karyawan 
terhadap perusahaan merupakan tingkat sampai 
sejauh mana seorang karyawan memihak pada 
perusahaan dan tujuan-tujuannya, serta berniat 
mempertahankan keanggotaannya dalam 
perusahaan tersebut. Komitmen organisasi sering 
diartikan secara individu dan berhubungan dengan 
keterlibatan orang tersebut pada organisasi 
merupakan salah satu sikap yang mencerminkan 
perasaan suka atau tidak suka seorang karyawan 
terhadap organisasi tempat dia bekerja. Menurut 
Mohamad Ridwan Rumasukun dalam bukunya 
yang berjudul “Patologi Kinerja Keuangan 
Otonomi Khusus Dalam Bingkai Teori 
Kelembagaan Di Kabupaten/Kota Provinsi Papua 
cetakan pertama (2016 : 26-27) bahwa Komitmen 
organisasi terbangun apabila setiap individu 
mengembangkan tiga sikap yang saling 
berhubungan terhadap organisasi dan atau profesi 
yaitu: 
1) Identifikasi, yaitu pemahaman atau 
penghayatan terhadap tujuan organisasi. 
2) Keterlibatan, yaitu perasaan terlibat dalam 
suatu pekerjaan atau perasaan bahwa 
pekerjaan tersebut adalah menyenangkan. 
3) Loyalitas, yaitu perasaan bahwa organisasi 
adalah tempat ia bekerja dan tinggal. 
Komitmen dalam berorganisasi dapat 
terbentuk karena adanya beberapa faktor, 
baik dari organisasi maupun dari individu 
yaitu: 
1) Proses terbentuknya komitmen afektif 
(a) Karakteristik organisasi, yang 
mempengaruhi perkembangan komitmen 
afektif adalah sistem desentalisasi, adanya 
kebijakan organisasi yang adil, dan cara 
menyampaikan kebijakan organisasi 
kepada karyawan. 
(b) Karakteristik individu yang mempengaruhi 
komitmen afektif yaitu gender dan usia, 
meskipun bergantung pada beberapa 
kondisi karyawan sendiri seperti status 
pernikahan, tingkat pendidikan, kebutuhan 
untuk berprestasi, etos kerja, dan persepsi 
karyawan mengenai kompetensinya. 
(c) Pengalaman kerja. yang mempengaruhi 
komitmen afektif yaitu beberpa 
karakteristik yang menunjukan kepuasan 
dan motivasi karyawan yang mencakup 
tantangan dalam pekerjaan, tingkat 
otonomi karyawan, dan fariasi kemampuan 
yang digunakan karyawan. 
2) Proses terbentuknya komitmen berkelanjutan 
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Komitmen berkelanjutan dapat berkembang 
karena adanya berbagai tindakan atau kejadian 
yang dapat meningkatkan kerugian jika 
meningkalkan organisasi. Menurut Khaerul Umam 
(2012:261) “beberapa tindakan atau kejadian ini 
dapat dibagi kedalam dua variabel, yaitu investasi 
dan alternatif. Selain itu, proses pertimbangan juga 
dapat mempengaruhi individu”. Investasi termasuk 
sesuatu yang berharga, sperti waktu, usaha, 
ataupun uang, yang harus dilepaskan karyawan 
jika meningkalkan organisasi. Sedangkan alternatif 
adalah kemungkinan untuk masuk ke organisasi 
lain. Proses pertimbangan adalah saat karyawan 
mencapai kesadaran akan investasi dan alternatif, 
dan dampaknya bagi mereka sendiri. 
3) Proses terbentuknya komitmen normatif 
Komitmen normatif terhadap organisasi dapat 
berkembang dari sejumlah tekanan yang dirasakan 
karyawan selama proses sosialisasi dan selama 
sosialisasi saat karyawan baru masuk ke dalam 
organisasi. Selain itu, komitmen normatif juga 
berkembang karena organisasi memberikan 
sesuatu yang sangat berharga bagi karyawan yang 
tidak dapat dibalas kembali. 
2. Kepemimpinan 
Kepemimpinan adalah perpaduan berbagai 
perilaku yang dimiliki seseorang sehingga orang 
tersebut mempunyai kemampuan untuk 
mendorong orang lain bersedia dan dapat 
menyelesaikan tugas-tugas tertentu yang 
dipercayakan kepadanya Ordway Tead (1929). 
Kepemimpinan adalah hubungan yang tercipta 
dari adanya pengaruh yang dimiliki seseorang 
terhadap orang lain tersebut secara sukarela mau 
dan bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan Georgy R. Terry, (2003). 
Kepemimpinan dalam konteks organisasi 
utamanya menekankan pada fungsi pengarahan 
yang meliputi memberitahu, menunjukkan, dan 
memotivasi bawahan. 
3. Kepemimpinan Transformasional 
Kepemimpinan transformasional adalah 
pemimpin yang mencurahkan perhatiannya kepada 
persoalan-persoalan yang dihadapi oleh para 
pengikutnya dan kebutuhan pengembangan dari 
masing-masing pengikutnya dengan cara 
memberikan semangat dan dorongan untuk 
mencapai tujuan (Robbin, 2008). 
Menurut Bas (dalam Yulk,1998) ada beberapa 
karakteristik kepemimpinan transformasional 
adalah: 
1) Menciptakan visi dan kekuatan misi 
2) Menanamkan kebanggaan pada diri bawahan 
3) Memperoleh dan memberikan penghormatan 
4) Menumbuhkan kepercayaan diantara bawahan 
5) Mengkomunikasikan harapan tertinggi 
6) Menggunakan simbol untuk menekankan 
usaha tinggi 
7) Mengekspresikan tujuan penting dalam cara 
yang sederhana 
8) Menumbuhkan dan meningkatkan kecerdasan 
rasionalitas dan pemecahan masalah secara 
hati-hati pada bawahan 
9) Memberikan perhatian secara personil  
10) Membimbing dan melayani tiap bawahan 
secara individual 
11) Melatih dan memberikan saran-saran  
12) Menggunakan diskusi untuk mengembangkan 
potensi dan kinerja. 
Menurut Nurkholis (dalam jauhary, 2010) 
kepemimpinan transformasional mampu 
mentransformasi dan memotivasi para pengikutnya 
dengan cara: 
1) Membuat mereka sadar mengenai pentingnya 
suatu pekerjaan, 
2) Mendorong mereka untuk lebih 
mementingkan organisasi daripada diri Sendiri 
dan 
3) Mengaktifkan kebutuhan-kebutuhan pengikut 
pada taraf yang lebih tinggi. 
4. Kinerja 
Kinerja merupakan gambaran mengenai 
sejauh mana keberhasilan atau kegagalan 
organisasi dalam menjalankan tugas dan fungsi 
pokoknya dalam rangka meuwujudkan sasaran, 
tujuan, visi, dan misinya. Dengan kata lain, kinerja 
merupakan prestasi yang dapat dicapai oleh 
organisasi dalam periode tertentu. Menurut 
Kaswan (2012:187) mengemukakan bahwa 
“kinerja karyawan adalah yang mempengaruhi 
seberapa banyak/besar mereka memberi kontribusi 
bagi organisasi. Mohammad Faisal Amir (2015 : 
83) dalam  Parinding (2015:95) mengemukakan 
dalam konteks manajemen sumber daya manusia “ 
kinerja karyawan dapat didefinisikan sebagai 
perilaku atau kegiatan yang ditampilkan oleh 
seseorang dalam kaitannya dengan tugas kerja 
diperusahaan, departemen, atau organisasi, 
dilaksanakan sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya, dalam rangka menghasilkan sesuatu 
yang bermakna bagi organisasi, masyarakat luas, 
atau bagi dirinya sendiri. 
Dari beberapa definisi-definisi diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah 
perilaku yang ditampilkan seseorang untuk 
melakukan pekerjaan sesuai potensi yang 
dimilikinya, dimana suatu target kerja dapat 
diselesaikan pada waktu yang tepat atau tidak 
melampaui batas waktu yang disediakan sehingga 
menghasilkan sesuatu yang bermakna bagi 
organisasi, masyarakat luas, atau bagi dirinya 
sendiri. Dengan demikian kinerja karyawan dapat 
memberikan kontribusi bagi perusahaan tersebut. 
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5. GAP 
Penelitian mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan kepuasan kerja, kepemimpinan 
transformalsional, komitmen organisasi dan 
kinerja pegawai dapat peneliti sajikan pada tabel 
berikut di bawah ini:
 
Tabel 1 
Penelitian Terdahulu 
 
Peneliti/ 
Tahun 
Issu 
Teknik 
Analisis 
Hasil Penelitian 
 
Dwi Sartika 
(2014) 
Pengaruh Kepuasan Kerja dan 
Gaya Kepemimpinan 
Transformasional terhadap 
Keinginan Keluar Karyawan 
Dengan Komitmen Organisasi 
Sebagai Variabel Mediasi Pada 
CV. Putra Tama Jaya. 
 
SPSS Versi 16 
Analisis 
Regresi 
berganda 
 
Gaya Kepemimpinan 
Transformasional 
berpengaruh Terhadap 
Kinerja Karyawan. 
I Made 
Amerthadi 
Sanjiwani1  
I Wayan 
Suana2 (2016) 
pengaruh kepemimpinan 
transformasional, kepuasan 
kerja, dan komitmen organisasi 
terhadap kinerja karyawan bagus 
hayden hotel kuta bali. 
Analisis 
Regresi 
berganda 
 
kepemimpinan 
transformasional, 
kepuasan kerja, dan 
komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 
EkoYudhi 
Setiawan, 
(2015) 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Transformasional Dan 
Transaksional Terhadap Kinerja 
Karyawan PT. ISS  Indonesia Di 
Rumah Sakit  Nasional 
Surabaya. 
 
Analisis 
Regresi Linear 
Berganda. 
Gaya kepemimpinan 
transformasional tidak 
berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 
Agustina 
Ritawati 
(2013) 
Pengaruh Kepemimpinan 
Transformasional Dan Budaya 
Organisasi Terhadap Kepuasan 
Kerja Dan Kinerja Karyawan 
PT. Jamsostek (Persero) Cabang 
Surabaya. 
software SPSS 
and AMOS-
SEM. 
 
Kepemimpinan 
transformasional 
berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 
 
 
 
Herawati & 
Musbahuddin 
Azzuhri 
(2014) 
Pengaruh Tipe 
Kepemimpinan 
Transformasional dan 
Transaksional Kepala 
Ruangan Terhadap 
Komitmen Organisasi 
Perawat Di RSI Unisma 
Malang. 
 
Analisis 
Regresi Linear 
Berganda. 
 
Kepemimpinan 
transformasional dan 
Transaksional 
berpengaruh terhadap 
komitmen Organisasi. 
 
Ni Komang Sri 
Wahyudi & I 
Gede Adnyana 
Sudibya 
(2016) 
Pengaruh Kepuasan Kerja 
Dan Komitmen 
Organisasional pada Kinerja 
Karyawan Di Natya Hotel 
Kuta Bali. 
 
Analisis Jalur 
(Path) 
 
Komitmen Organisasi 
berpengaruh Terhadap 
Kinerja Karyawan. 
Ulil Ismawati 
Farikhah 
(2012) 
Analisis Komitmen Organisasi 
Dan Motivasi Berprestasi Dalam 
Upaya Meningkatkan Kinerja 
Karyawan. 
Case Study Komitmen Organisasi 
tidak berpengaruh 
Terhadap Kinerja 
Karyawan. 
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Sugi Rahayu 
(2016) 
 
Komitmen Organisasi Terhadap 
Kinerja Guru Pegawai Negeri 
Sipil Dengan Motivasi Sebagai 
Variabel Mediasi pada SMK 
Negeri Di Kota Jayapura. 
 
software SPSS 
and AMOS-
SEM. 
Komitmen Organisasi 
tidak berpengaruh 
Terhadap Kinerja Guru. 
 
 
b. Perumusan Hipotesis 
Keputusan sementara (hipotesis) dalam 
penelitian ini adalah:  
H1: Kepemimpinan Transformasional berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan pada Hotel Aston 
Jayapura. 
H2: Kepemimpinan Transformasional berpengaruh 
terhadap Komitmen  Organisasi pada Hotel 
Aston Jayapura 
H3:  Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan pada Hotel Aston 
Jayapura 
H4:  Kepemimpinan Transformasional 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 
dengan Komitmen Organisasi sebagai 
Mediasi pada Hotel Aston Jayapura 
III. METODE PENELITIAN 
a. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
karyawan pada Hotel Aston Jayapura yang 
berjumlah 119 orang pegawai, sedangkan tehnik 
pengambilan sampel dimabil secara total sampling, 
dimana semua populasi dijadikan sampel, sehingga 
jumlah sampel yaitu 119 responden. 
b. Variabel dan Indikator Penelitian 
Untuk lebih memudahkan memahami variable 
dan indicator penelitian yang ditetapkan, maka 
peneliti sajikan dalam bentuk tabel berikut di 
bawahini:
Tabel 2 
Variabel dan Indikator Penelitian 
 
Variabel Indikator Item Skala 
(1) (2) (3) (5) 
Kepemimpinan 
Transformasional 
(K.T) 
 
 
 
1. Karisma 
(K.T.1) 
 
Pimpinan harus memberikan gambaran 
tentang visi dan Misi yang telah  ditentukan 
secara jelas untuk mencapai tujuan 
organisasi. 
Interval 
1-10 
 
2. Inspirasi 
(K.T.2) 
Pimpinan harus memberikan semangat 
kepada semua anggota organisasi agar 
fokus terhadap pekerjaan demi mencapai 
tujuan organisasi. 
 
 
3. Perhatian 
Individu 
(K.T.3) 
Pemimpin harus mampu memperhatikan 
dan  mempersatukan perbedaan persepsi 
individu dengan cara memberikan nasehat  
dan pengarahan. 
 
Komitmen 
Organisasi 
(K.O) 
 
1.  Afektif 
       (K.O.1) 
Merasa senang bekerja dalam perusahaan, 
dan masalah perusahaan merupakan 
masalah karyawan juga, serta merasa 
menjadi bagian dari keluarga perusahaan. 
(Roberto Goga Parinding 2015). 
Interval 
1-10 
 
2. Berkelanjutan 
(K.O.2) 
 
Karyawan merasa pekerjaan ditempat lain 
memberikan kesejahteraan lebih kecil dari 
perusahaan dimana karyawan bekerja, 
sehingga karyawan merasa pekerjaan inilah 
yang terbaik. (Roberto Goga Parinding 
2015). 
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3. Normatif 
      (K.O.3) 
 
Kesetiaan pada perusahaan akan membawa 
keuntungan yang baik bagi perusahaan 
maupun bagi karyawan sendiri seperti 
promosi jabatan.  (Roberto Goga Parinding 
2015). 
 
 
Kinerja Karyawan 
(K.K) 
 
1. Kualitas 
Pekerjaan 
(quality of Work) 
(K.K.1) 
Kecermatan, kerapian, dan akurasi 
pekerjaan. 
 (Kaswan 2012 : 223) 
Interval 
1-10 
2. Dapat 
Diandalkan 
(Dependability) 
(K.K.2) 
Bersungguh-sungguh, teliti, akurat, bisa 
diandalkan dalam hal kehadiran dan waktu 
makan siyang.  
(Kaswan 2012 : 224). 
 
3. Kerja Sama 
(cooperation) 
(K.K.3) 
Kemauan dan kemampuan bekerja dengan 
orang lain, atasan, bawahan dalam 
mencapai tujuan bersama.  
(Kaswan 2012 : 224). 
 
 
c. Tehnik Analisa Data 
a) Uji Validitas 
Ho: Skor butir pertanyaan berkorelasi 
positif dengan total skor variabel. 
Ha: Skor butir pertanyaan tidak berkorelasi 
positif dengan total skor variabel. 
b) Uji Reliabilitas 
Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan 
caraone shot atau pengukuran sekali saja 
dengan alat bantu SPSS uji statistik 
Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau 
variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach Alpha >0.60 
(Nunnally dalam Ghozali, 2001:143). 
c) Structural Equation Model (SEM) 
Langkah-langka dalam analisis data 
dengan menggunakan SEM adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengembangan model teoritis 
2. Menyusun diagram jalur untuk 
menyatakan hubungan kausalitas. 
Konstruk yang dibangun dalam 
diagram jalur dapat dibedakan dalam 
dua jenis sebagai berikut: 
1) Konstruk eksogen (exogenous 
constructs) 
2) Konstruk endogen (endogenous 
constructs), 
Model jalur hubungan antar konstruk 
dapat digambarkan dalam diagram 
jalur berikut ini. 
Gambar 1 
Model jalur hubungan antar konstruk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
33 
 
3. Konvensi diagram jalur kedalam 
persamaan 
Y1t = X1+ Z1 
Y2t = 1Y1+ 2X1 +Z2 
Dimana: 
X1t  = Kepemimpinan 
Transformasional 
Y1t  = Komitmen Organisasi 
Y2t  = Kinerja Karyawan 
, 1, 2 = Koefisien regresi. 
4. Memilih matriks input dan estimasi 
model 
5. Meneliti munculnya masalah identifikasi. 
6. Evaluasi kriteria Goodness-of Fit 
7. Interpretasi dan modifikasi model 
d) Uji Asumsi Klasik 
1. Berkaitan dengan model di dalam SEM 
2. Berkaitan dengan pendugaan 
parameter/pengujian hipotesis dengan 
SEM 
3. Uji Asumsi Normalitas 
4. Uji Asumsi Linieritas 
5. Evaluasiatas Outliers 
e) Uji Sobel 
Pengujian peran variabel mediasi 
menggunakan sobel test dihitung dengan 
rumus sebagai berikut: 
 
 
Dimana:  a =  Koefisien regresi pada hubungan 
variabel Independen dan variabel mediasi 
 b =  Koefisien regresi pada hubungan variabel  
mediasi dan variabel dependen 
SEa =  Standar error pada hubungan variabel  
independen dan variabel mediasi 
SEb =  Standar error pada hubungan variabel 
mediasi dan variabel dependen. 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kepemimpinan transformasional berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan pada Hotel Aston 
Jayapura 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 
maka dapat diketahui bahwa kepemimpinan 
transformasional berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Hotel 
Aston Jayapura dengan nilai p-value sebesar 0,068 
yang lebih besar dari nilai 0.05 dan memiliki nilai 
cr sebesar 1,825. Pengaruh tersebut menunjukan 
H1 ditolak, dan mengindikasikan bahwa pengaruh 
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 
karyawan bernilai positif dan tidak signifikan. 
Artinya kepemimpinan transformasional kurang 
produktif dan inovatif pada hotel Aston Jayapura 
untuk meningkatkan kinerja karyawan yang lebih 
baik pada hotel Aston Jayapura demi mencapai 
tujuan hotel Aston yang telaah diimpikan. Dari 
hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 
dari Eko Yudhi Setiawan (2015) dan Satrijo 
Budiwibowo (2014) bahwa kepemimpinan 
transformasional tidak berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan.Kinerja karyawan harus 
meningkat karena seorang pimpinan harus mampu 
dalam memberikan penjelasan tentang mekanisme 
kerja secara lugas untuk mencapai kinerja yang 
optimal melalui tiga indikator yaitu karisma, 
inspirasi, dan perhatian individu. 
Kinerja karyawan dikatakan meningkat karena 
seorang pemimpin dalam suatu organisasi dalam 
hal ini adalah kepemimpinan transformasional 
mampu mengendalikan seluruh aktivitas karyawan 
dalam proses pelaksanaan tugas dan 
tanggungjawab seorang bawahan sesuai bidang-
bidang yang telah ditentukan untuk mencapai 
tujuan dalam waktu tertent. Menurut (Robbin, 
2008) bahwa Kepemimpinan transformasional 
adalah pemimpin yang mencurahkan perhatiannya 
kepada persoalan-persoalan yang dihadapi oleh 
para pengikutnya dan kebutuhan pengembangan 
dari masing-masing pengikutnya dengan cara 
memberikan semangat dan dorongan untuk 
mencapai tujuan. Artinya kinerja karyawan 
meningkat karena kepemimpinan transformasional 
yang dilakukan dalam suatu perusahaan mampu 
memberikan perubahan-perubahan dengan 
orientasi pada tujuan yang telah ditentukan untuk 
dicapai. 
2. Kepemimpinan transformasional berpengaruh 
terhadap Komitmen Organisasipada Hotel 
Aston Jayapura 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
dapat dilihat bahwa kepemimpinan 
transformasional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Komitmen Organisasi pada 
Hotel Aston Jayapura dengan nilai cr sebesar 
3,329 dan p-value sebesar 0,000. Pengaruh 
tersebut menunjukan angka yang positif dan 
signifikan karena p-value lebih kecil dari 
0.05.Hasil tersebut menunjukan H2 diterima, dan 
mengindikasikan bahwa pengaruh kepemimpinan 
transformasional terhadap komitmen organisasi 
bernilai positif dan signifikan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa jika kepemimpinan 
transformasional baik makaKomitmen Organisasi 
terhadap kinerja karyawan juga akan semakin 
meningkat, dan jika kinerja karyawan tidak 
memiliki kemampuan dan tidak inovatif terhadap 
tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh 
pimpinan, maka Komitmen Organisasi yang 
dimiliki oleh karyawan juga akan rendah. Hasil 
penelitian ini didukung oleh penelitian dari Samir 
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Cntractor (2016), Yuliati (2015). Sukmawati dan 
Gani (2014) yang menyatakan bahwa 
kepemimpinan transformasional secara signifikan 
berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi. 
Senada dengan itu Darwis (2000) menyatakan 
bahwa dalam memelihara komitmen organisasi, 
peran seorang pemimpin sangat dibutuhkan, dan 
kepemimpinan yang efektif menjadi syarat 
utama.Dalam hasil penelitian tersebut menunjukan 
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara kepemimpinan terhadap komitmen 
organisasi. Hasil tersebut membuktikan bahwa jika 
peningkatan kepemimpinan transformasional akan 
secara langsung meningkatkan Komitmen 
Organisasidari karyawan. Kepemimpinan 
transformasional yang dimaksud adalah 
kemampuan yang baik dalam memberikan 
pemahaman yang baik tentang sebuah pekerjaan 
yang akan diberikan. 
3. Komitmen organisasi berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan pada Hotel Aston Jayapura 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa 
komitmen organisasi secara signifikan 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 
pada Hotel Aston Jayapura dengan nilai cr sebesar 
2.660 dan p-value sebesar 0,008 yang menunjukan 
positif dan signifikan karena p-value lebih kecil 
dari 0.05. Hasil tersebut menunjukan H3 diterima, 
dan mengindikasikan bahwa pengaruh komitmen 
organisasi terhadap kinerja karyawan bernilai 
positif dan signifikan.hal ini membuktikan bahwa 
semakin tinggi komitmen organisasi yang dimiliki 
oleh seorang karyawan dalam suatu perusahaan 
maka kinerja karyawan pada perusahaan tersebut 
juga akan semakin tinggi. Hasil penelitian ini 
didukung oleh penelitian dari Roberto Goga 
Parinding (2015); Trang, et al. (2013); I Made 
Amerthadi Sanjiwani & I Wayan Suana ( 2016); 
Novita & Ika Ruhana & Bambang  Swasto Sunu 
Harjo (2016). Dari hasil penelitian  tersebut 
menyatakan bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan.  Artinya jika komitmen organisasi pada 
Hotel Aston Jayapura mengalami peningkatan, 
maka secara langsung akan meningkatkan kinerja 
karyawan pada Hotel Aston Jayapura. Dengan 
demikian jika karyawan pada Hotel Aston 
Jayapura kurang memiliki komitmen organisasi 
yang tinggi maka akan mengalami tingkat kinerja 
yang rendah pada Hotel Aston Jayapura. 
4. Kepemimpinan transformasional berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan secara tidak 
langsung melalui komiten organisasi pada 
Hotel Aston Jayapura 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
dapat diketahui bahwa komitmen organisasi secara 
signifikan mampu memediasi hubungan antara 
kepemimpinan transformasional dengan kinerja 
karyawan pada Hotel Aston Jayapura dengan nilai 
relatif 0.188. Dari hasil uji sobel juga didapatkan 
bahwa komitmen organisasi mampu memediasi 
pengaruh tidak langsung dari kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja karyawan secara 
signifikan dengan nilai z sebesar 2,082 > 1,96. 
Hasil ini menjelaskan bahwa H4 diterima dan 
mengindikasikan bahwa komitmen organisasi 
mampu memediasi secara signifikan pengaruh 
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 
karyawan pada Hotel Aton Jayapura. 
Dari hasil tersebut membuktikan bahwa secara 
keseluruhan kepemimpinan transformasional yang 
disertai dengan komitmen organisasi mampu 
memediasi untuk meningkatkan kinerja karyawan 
secara positif dan signifikan sehingka dapat 
meningkatkan kinerja karyawan. Dengan demikian 
jika semakin baik kepemimpinan transformasional 
dengan komitmen organisasi dari seorang 
karyawan yang tinggi pada Hotel Aston Jayapura, 
maka akan semakin tinggi pula kinerja karyawan 
pada Hotel Aston Jayapura. Hal ini didukung oleh 
penelitian dari Marnis Atmojo (2012); Herawati & 
Misbahuddin Azzhuri (2014); Eko Yudhi Setiawan 
(2015); Sukmawati &Gani (2014); Kadek Sintha 
Dewi (2013) yang secara tidak langsung 
menjelaskan bahwa komitmen organisasi mampu 
memediasi kepemimpinan transformasional 
dengan kinerja karyawan secara positif dan 
signifikan. Jika kepemimpinan transformasional 
dinilai baik dan memiliki kemampuan dalam 
mengatur suatu perusahaan, maka karyawan pada 
perusahaan tersebut juga akan memiliki semangat 
dan komitmen untuk bekerja lebih optimal. 
Sebaliknya jika kepemimpinan transformasional 
kurang baik dan tidak memiliki kemampuan dalam 
mengatursuatu perusahaan maka akan 
mengahasilkan tingkat komitmen yang rendah 
pada seorang karyawan sehingga menghasilkan 
kinerja yang rendah. 
V. SIMPULAN 
Berdasarkan hasilanalisis penelitian yang telah 
dilakukan pada hotel Aston Jayapura, maka dapat 
diketahui beberapa kesimpulan adalah sebagai 
berikut: 
1. Kepemimpinan transformasional memiliki 
pengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada hotel Aston 
Jayapuradengan nilai p-value sebesar 0,068 
yang lebih besar dari nilai 0.05 dan memiliki 
nilai cr sebesar 1,825. Artinya 
kepemimpinan transformasional kurang 
produktif pada hotel Aston Jayapura untuk 
meningkatkan kinerja karyawan yang lebih 
baik pada hotel Aston Jayapura. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian dari Eko 
Yudhi Setiawan (2015) dan Satrijo 
Budiwibowo (2014), bahwa kepemimpinan 
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transformasional tidak berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 
2. Kepemimpinan transformasional memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
komitmen organisasi pada Hotel Aston 
Jayapura dengan nilai cr sebesar 3,329 dan p-
value sebesar 0,000. Pengaruh tersebut 
menunjukan angka yang positif dan 
signifikan karena p-value lebih kecil dari 
0.05. Artinya Semakin baik kepemimpinan 
transformasional maka Komitmen Organisasi 
akan semakin tinggi pada hotel Aston 
Jayapura. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian dari Gul et. al, (2012), Selly 
(2014), bahwa kepemimpinan 
transformasional berpengaruh terhadap 
komitmen organisasi. 
3. Komitmen organisasi memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada Hotel Aston Jayapura dengan 
nilai cr sebesar 2.660 dan p-value sebesar 
0,008 yang menunjukan positif dan 
signifikan karena p-value lebih kecil dari 
0.05. Artinya Semakin tinggi komitmen 
organisasi maka Kinerja Karyawan akan 
semakin tinggi pada hotel Aston Jayapura. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari 
Wahyudi1 and Sudibya (2016:96) & 
Parinding (2015:95), bahwa komitmen 
organisasi berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
4. Kepemimpinan transformasional 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
melalui komitmen organisasi sebagai 
variable mediasi pada Hotel Aston Jayapura 
dengan nilai z sebesar 2,082 > 1,96. Hasil ini 
menjelaskan bahwa kepemimpinan 
transformasional akan meningkatkan kinerja 
namun terlebih dahulu harus melahirkan 
komitmen organisasi sebagai mediasi untuk 
meningkatkan kinerja karyawan pada Hotel 
Aton Jayapura. Halini sesuai dengan hasil 
penelitian dari Gul et al,(2012) & Selly 
(2014) & Mardiani and Dewi (2015:93) & 
Sartika (2014:119), bahwa kepemimpinan 
transformasional berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan dengan komitmen 
organisasi sebagai variabel mediasi. 
VI. DAFTAR PUSTAKA 
A.F.Stoner, 2013 : 114, Pengertian Manajemen 
Sumber Daya Manusia :Penerbit Graha 
Ilmu, Cetakan Pertama. Jambu sari 
Yogyakarta. 
Avolio, B.J., B.M. Bass, D.I. Jung. (1999). Re-
Examining the Components of 
Transformational And Transactional 
Leadership Using the Multifactor 
Leadership Questionnaire. Journal of 
Occupational and Organizational 
Psychology, 72, 441-462. 
Arikunto,2002, Prosedur Penelitian, Suatu 
Pendekatan Praktek : Rineka Cipta 
Jakarta. 
Alfarabi, H. (2012). Pengaruh kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja 
karyawan Bank DKI Syariah Cabang 
Pondok Indah. Institut Manajemen 
Telkom. Bandung.  
Azzuhri, H. M. (2014). "Pengaruh Tipe 
Kepemimpinan Transformasional dan 
Transaksional Kepala Ruangan terhadap 
Komitmen Organisasional Perawat di RSI 
UNISMA Malang."Jurnal aplkkasi 
manajemen12(4). 
Atmojo, M. (2012). "The Influence of 
Transformational Leadership on Job 
Satisfaction, Organizational Commitment, 
and Employee Performance." 
International Research Journal of 
Business Studies5(2). 
Bass.B.M& Avolio,1993, Transformastional 
Leadershif and Organizational Culture, 
Public Adiminstration Quarterly. 
Bass, B. M. &Avolio, B. J. 
(1990).Transformational leadership 
development:  manual for the multifactor 
leadership questionnaire. Palo Alto, CA: 
Consulting Psychologist Press. 
C. &Santora, J. C. (2001). The transformational- 
transactional leadership. 
Ferdinand Agusty, (2015) Metode Penelitian. 
Pedoman Penelitian untuk Penulisan 
Skripsi & Tesis dan Disertasi Ilmu 
Manajemen.Seri Pustaka Kunci 12 EDISI 
5 UNDIP PRESS ISBN : 979-704-254 
Ferdinand, Agusti.2006. Metode Penelitian 
Manajemen. Semarang: Badan  Penerbit 
Universitas Diponegoro. 
Gibson dkk 1997dalam Sumijatun2009 ,Definisi 
pengambilan keputusan : Jakarta Penerbit 
Salembang 
Medika.(www.antaranews.com.26 Mei 
2014). 
Georgy R. Terry, 2013 : 114,Konsep 
Kepemimpinan,dalam bukunya Susatyo 
Herlambang : Yogyakarta. Cetakan 
Pertama. 
Hasibuan, H.Malayu S.P 2005. Manajemen, Dasar, 
Pengertian, dan Masalah:Jakarta; 
BumiAksara. 
Henry Simamora, 2006 :273. Dalam bukunya 
Yulius  ,Manajemen dan Perilaku 
Organisasi: Penerbit GrahaIlmu, cetakan 
I. Jambu sari Yogyakarta. 
Parinding, R. G. (2015). "Analisis Pengaruh 
Komitmen Afektif, Komitmen 
36 
 
Berkelanjutan, Dan Komitmen Normatif 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada 
PT.Pegadaian (PERSERO) Cabang 
Ketapang." e-Jurnal Ilmu Manajemen 
MAGISTRA1. 
Ritawati, A. (2013,). "Pengaruh Kepemimpinan 
Transformasional Dan Budaya Organisasi 
Terhadap Kepuasan Kerja Dan Kinerja 
Karyawan PT. Jamsostek (Persero) 
Cabang Surabaya."DIE, Jurnal Ilmu 
Ekonomi &Manajemen9(1): 82-93. 
John C. Maxwell, (2002), Seri Kepemimpinan 
Sejati Tentang Sikap Positif dan Hukum 
Reproduksi. Interaksara, P.O.Box 238, 
Batam Centre, 29432. 
 (2004). Hubungan antara gaya kepemimpinan 
transformasional dan transaksional 
denganKepuasan kerjakaryawan. 
Fakultas Psikologi Universitas Bima 
Darma. Palembang. 
Luthans, Fred, 2002, Organizational Behavior, 
New York: McGraw-Hill. 
Luthans, F. (2006).Perilaku 
Organisasi.Terjemahan Vivin Andika, 
dkk. Yogyakarta : PenerbitAndi. 
Mohamad Ridwan Rumasukun, 2016, Patologi 
Kinerja Keuangan Otonomi Khusus 
Dalam Bingkai Teori Kelembagaan Di 
Kabupaten/Kota Provinsi  
Papua.Medan : Madenatera cetakan pertama 
ISBN.978-602-74303-5-8. 
Malthis, R.L dan Jackson. 2001. Manajemen 
Sumber Daya Manusia. Jakarta 
:SalembaEmpat. 
Mardiani, A. and M. S. Dewi (2015). "Pengaruh 
Kepuasan Kerja Dan Komitmen 
Organisasional Terhadap Kinerja Pegawai 
Bank Kalsel." Jurnal Wawasan 
Manajemen3(3). 
Mathis, R. L. & Jackson, J.H. (2006).Human 
resources management. Edisi sepuluh. 
Jakarta: SalembaEmpat.  
Marwan Petra Surbakti, S. (2013). "Analisis 
Pengaruh Kepemimpinan 
Transformasional Dan Motivasi Terhadap 
Kinerja Karyawan (Studi pada PT. Kereta 
Api Indonesia Daop IV Semarang)." 
JOURNAL OF MANAGEMENT 2(3). 
Mondiani, T. (2012). "Pengaruh Kepemimpinan 
Transformasional Dan Kompensasi 
Terhadap Kinerja Karyawan PT. PLN 
(PERSERO) UPJ SEMARANG." Jurnal 
Administrasi Bisnis1(1). 
 
Notoatmodjo, S, (2002). Faktor pencapaian kinerja, 
(2 th ed). Jakarta : PT Rineka Cipta. 
Notoatmodjo, Soekidjo, 1992. Pengembangan 
Sumber Daya Manusia, Jakarta. 
Narimawati  2007 : 73, Konsep dan Penerapan 
Metedologi Penelitian : Jakarta Penerbit 
Salembang 
Medika.(www.antaranews.com.26 Mei 
2014). 
Robbins, S. P. & Coulter, M. (2010).Robbins, S. P. 
& Coulter, M. (2010). Manajemen. Edisi 
Kesepuluh. Jakarta: Erlangga. Sarros, J.  
Sugiyono.(2004). Metode penelitian 
bisnis.Bandung: CV. Alfabeta. 
Sartika, D. (2014). "Pengaruh Kepuasan Kerja Dan 
Gaya Kepemimpinan Transformasional 
Terhadap Keinginan Keluar Karyawan 
Dengan Komitmen Organisasi Sebagai 
Variabel Mediasi (Studi Kasus Di CV. 
Putra Tama Jaya)." Management Analysis 
Journal3(2). 
Setiawan, E. Y. (Februari 2015). "Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Transformasional Dan 
Transaksional Terhadap Kinerja 
Karyawan PT. ISS Indonesia Di Rumah 
Sakit National Surabaya." e-Jurnal Ilmu 
Manajemen MAGISTRA1(1). 
Supartha, I. G. A. W. K. W. G. (2016). "Pengaruh 
Kepemimpinan Transformasional 
Terhadap Komitmen Organisasional  
Dengan Mediasi Organizational 
Citizenship Behavior Dan Kepuasan 
Kerja." E-Jurnal Manajemen 
Unud5(3677-3705). 
Sudirjo, I. R. F. (2015). "Pengaruh Komitmen 
Organisasi, Motivasi, Kapabilitas Dan 
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 
Pegawai (Studi Empirik Pada Inspektorat 
Kabupaten Pemalang)." Serat Acitya – 
Jurnal Ilmiah Untag Semarang4(3). 
Tobing, D. S. K. L. (2009). "<17742-19702-1-
PB.pdf>." Jurnal Manajemen Dan 
Kewirausahaan11(31-37). 
Wahyudi1, N. K. S. and I. G. A. Sudibya (2016). 
"Pengaruh Kepuasan Kerja Dan 
Komitmen Organisasional Pada Kinerja 
Karyawan  Di Natya Hotel, Kuta Bali." E-
Jurnal Manajemen Unud5(2): 870-897. 
Yulius Eka Agung Seputra, 2014 : 18. Manajemen 
dan Perilaku Organisasi: Penerbit Graha 
Ilmu, cetakan I. Jambu sari Yogyakarta. 
Zainun, Buchari. 2001. Manajemen Sumber Daya 
Manusia Indonesia, PT Gunung Agung, 
Jakarta. 
 
 
 
